
Resume Teori Akuntansi 

Akuntansi adalah ilmu yang bertugas mengamati, mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, dan menyusun informasi keuangan agar bisa disampaikan 

dengan jelas kepada orang-orang yang membutuhkannya. 

Dengan perkembangan teknologi, akuntansi kini menjadi sistem utama yang 

membantu dalam pengambilan keputusan bisnis. Informasi yang disajikan ini 

membantu para pengguna membuat keputusan yang terencana dan terkoordinasi 

dengan baik. 

Apa itu Teori Akuntansi? 

Teori akuntansi adalah kumpulan prinsip-prinsip dan kerangka logis yang 

digunakan untuk mengevaluasi dan mengarahkan praktik akuntansi. 

Teori ini menjelaskan alasan terjadinya metode-metode yang digunakan akuntan 

dalam mengukur dan melaporkan informasi keuangan. Contohnya, mengapa suatu 

perusahaan memilih metode LIFO untuk menilai persediaan sedangkan perusahaan 

lain memilih FIFO. Dengan teori akuntansi, akuntan punya dasar logis untuk 

memilih dan mengembangkan metode yang tepat. 

Karakteristik Utama Teori Akuntansi 

1. Menghasilkan dan menjelaskan praktik: Teori lahir dari praktik dan juga 

membantu menjelaskan metode-metode tersebut. 

2. Merasionalkan praktik: Memberikan kerangka logis yang memudahkan evaluasi 

dan pengembangan praktik baru. 

3. Bersifat dinamis: Teori bisa beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. 

4. Diuji oleh praktik: Teori terus disesuaikan jika praktik nyata menunjukkan 

perbedaan dengan teori. 

5. Sistematis dan koheren: Disusun sebagai kumpulan prinsip yang saling terkait 

untuk mendukung proses berpikir dalam akuntansi. 

6. Mampu membuat prediksi: Teori juga berperan dalam memprediksi perilaku 

dalam akuntansi. 

Struktur Teori Akuntansi 

Teori akuntansi memiliki unsur-unsur penting berikut: 

- Tujuan laporan keuangan, seperti memberikan informasi kepada investor. 



- Postulat dasar seperti entitas bisnis, kelangsungan usaha, periode pelaporan, dan 

satuan ukur. 

- Konsep-konsep teori, termasuk berbagai pandangan tentang kepemilikan dan 

ekuitas. 

- Prinsip-prinsip akuntansi seperti biaya historis, pendapatan, kesesuaian, 

objektivitas, dan konservatisme. 

- Teknik dan metode akuntansi praktis. 

Klasifikasi Teori Akuntansi 

1. Teori Struktur Akuntansi (Klasik/Tradisional): Berfokus pada mekanisme 

operasional dan penyatuan praktik. Namun, kurang memperhatikan konteks bisnis 

nyata dan kegunaan informasi bagi pengguna. 

2. Teori Interpretatif: Bertujuan memberi makna dan konsekuensi atas praktik 

akuntansi, membantu mengatasi perbedaan interpretasi di antara pengguna. 

3.Teori Kegunaan Keputusan (Decision-Usefulness): Menekankan penyediaan 

informasi yang relevan dan mudah dipahami untuk membantu pengambilan 

keputusan investasi dan kredit. 

Manfaat Belajar Teori Akuntansi 

- Membuat pengambilan keputusan akuntan lebih logis dan terarah. 

- Mengembangkan metode dan pendekatan akuntansi yang lebih baik. 

- Mengurangi kebingungan dan inkonsistensi dalam praktik. 

- Membantu pembenaran dan pemahaman praktik akuntansi dengan dasar yang 

kuat. 

- Mempermudah penyusunan kebijakan, audit, dan kepatuhan terhadap peraturan 

pajak. 

- Memenuhi kebutuhan informasi berbagai pihak secara tepat dan efisien. 

Keterbatasan Teori Akuntansi 

- Perbedaan kebiasaan dan praktik di berbagai wilayah membatasi penerimaan teori 

secara luas. 

- Kebijakan pemerintah dan regulasi hukum mempengaruhi teori dan 

penerapannya. 



- Adanya teori yang saling bertentangan menimbulkan ambiguitas dan dilema. 


